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ABSTRACT

Purpose — The purpose of this study was to analyze the effect of pentagon fraud towards
earnings management. The fraud pentagon consists of 5 factors that influence the
occurrence of fraud, namely: pressure, opportunity, rationalization, capability, and
arrogance.

Design/methodology/approach — Multiple regression analysis was used to analyze the
data and hypothesis testing was performed using a partial test (t test).

Findings — The results of this study indicate that the five fraud pentagon factors,
namely: pressure, opportunity, rationalization, capability, and arrogance have a positive
and significant effect on earnings management. The results show that an increase in each
factor will significantly improve earnings management in manufacturing companies in
Indonesia in the 2018-2020 period.

Originality — The population used in this study are manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2018-2020 period.

Keywords: Arrogance, Capability, Earnings Management, Pentagon Fraud, Pressure,
Opportunity, Rationalization. .'\
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ABSTRAK

Tujuan - Tujuan penelitian ini adalah untuk manganalisa pengaruh fraud
pentagon terhadap manajemen laba.

Desain/metodologi/pendekatan — Analisis regresi berganda digunakan untuk
menganalisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
parsial (uji t).

Temuan - Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelima faktor fraud
pentagon yaitu: tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan arogansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan masing-masing faktor akan meningkatkan
manajemen laba secara signifikan pada perusahaan manufaktur di Indonesia
pada periode 2018-2020.

Originalitas — Lokasi penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Pangkep dengan
menggunakan data primer yang bersumber dari wawancara, observasi,
dokumentasi dan data sekunder bersumber dari sekolah dan jurna

Kata-kata Kunci: Arogansi, Kemampuan, Manajemen Laba, Fraud Pentagon, Teori
Keagenan, Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi.

Jenis Artikel Research Result
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan dirangkai oleh internal manajemen perusahaan sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas performa perusahaan dalam kaitannya dengan
kegiatan operasional yang memuat data-data yang berkaitan dengan keuangan
kepada para stakeholders. Laporan keuangan dapat menjadi dasar pengambilan
keputusan di masa depan yang berasal dari data masa lalu yang seringkali
menjadi patokan kinerja perusahaan apakah baik atau tidak (Noto, 2016).
Laporan keuangan berisi gambaran tentang keadaan keuangan perusahaan dan
pendapatan dari proses akuntansi pada waktu tertentu sebagai sarana
komunikasi kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang
bersangkutan. (Suteja, 2018).

Dalam penyusunannya, laporan keuangan seringkali disusun dengan
terlibatnya conflict of interest antara principal dan agent. Principal atau pemegang
saham umumnya menginginkan keuntungan yang konstan dan terus bertambah,
sedangkan agent atau manajer perusahaan menginginkan imbalan yang besar
dari perusahaan atas kinerjanya (Jensen dan Meckling, 1976). Untuk mengejar
dan melampaui atau menstabilkan target laba yang ditetapkan oleh principal,
Manajer seringkali memanfaatkan keunggulan asimetri informasi untuk
mengatur laba yang diterima perusahaan untuk mencapai dan melampaui
ekspektasi tinggi dari pemegang saham agar mendapatkan reward yang besar
dengan cara melakukan manajemen laba (Sihombing dan Rahardjo, 2019).

Manajemen laba menurut Rahmayuni (2018) didefinisikan sebagai perilaku
manajer dalam meningkatkan atau menurunkan kuantitas laba atau rugi yang
dilaporkan perusahaan yang terjadi pada entitas di mana manajer memiliki
kepentingan dan tanggung jawab. Manajemen laba adalah suatu upaya manajer
perusahaan untuk memengaruhi atau mengintervensi informasi yang terdapat
pada laporan keuangan yang dapat menyimpangkan pandangan para pemakai
laporan keuangan yang ingin mengetahui performa dan posisi keuangan
perusahaan (Runturambi dkk., 2017). Manajemen laba adalah salah satu bagian
dari fraud yaitu fraudulent statements yang dilakukan oleh manajer secara sengaja
atau diniatkan.

Fraud didefinisikan sebagai tindakan yang disengaja atau diniatkan untuk
mengelabui dan dapat menyebabkan kerugian finansial seseorang dengan
menggunakan cara muslihat licik, pengecohan atau cara lain yang tidak adil
(Mulya dkk., 2019). Apriliana dan Agustina (2017) mendefinisikan fraud sebagai
setiap tindakan, ekspresi, penghilangan, atau penyembunyian yang
diperhitungkan untuk menipu orang lain sehingga merugikannya. Fraudulent
statements merupakan perekayasaan data transaksi atau laporan keuangan dalam
penyajiannya pada laporan keuangan untuk menguntungkan pihak tertentu
yang mempunyai kepentingan (Association of Certified Fraud Examiner, 2016).
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Cressey (1953) mengungkapkan bahwa terdapat tiga faktor penyebab
seseorang melakukan fraud. Faktor tersebut terdiri dari faktor tekanan (pressure),
kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Ketiga faktor ini
kemudian disebut sebagai fraud triangle.

Tekanan merupakan motivasi atau desakan bagi suatu entitas untuk
memanipulasi laporan keuangan (Hery, 2016). Faktor tekanan merupakan
desakan untuk melakukan dan menutupi tindakan manajemen laba yang mereka
lakukan (Crowe, 2011). Menurut Tuanakotta (2012), seseorang dengan tekanan
eksternal yang harus diselesaikan dan mendesak dapat melakukan manajemen
laba untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Faktor kesempatan merupakan kesempatan seseorang dalam melakukan
fraud seperti manajemen laba (Crowe, 2011). Perusahaan yang laporan
keuangannya diaudit oleh Big 4 Public Accounting Firm memiliki tingkat
pendapatan dan beban akrual yang lebih besar kuantitasnya dibanding
perusahaan yang laporan keuangannya tidak diaudit oleh Big 4 Public Accounting
Firm sehingga dapat meningkatkan kesempatan untuk melakukan fraud
manajemen laba (Natalia dkk., 2018). Agent dengan kepribadian yang buruk
kemudian dapat mengambil kesempatan tersebut untuk melakukan manajemen
laba (Herviana, 2017).

Faktor rasionalisasi merupakan pembenaran atas fraud seperti manajemen
laba yang sudah terjadi berdasarkan rasionalisasi seseorang bahwa perbuatan
tersebut bukanlah suatu pelanggaran (Crowe, 2011). Pelaku tersebut acapkali
membenarkan perbuatan yang dilakukannya dengan pemikiran bahwa “tidak
ada kok yang dibebani,” “banyak yang juga melakukan cara yang sama kok,”
dan alibi atau alasan-alasan lainnya sebagai pembenaran. Dengan pembenaran
yang dimilikinya ini, pihak pelaku manajemen laba akan melakukan berbagai hal
untuk membenarkan tindakan yang dilakukan (Himawan dan Karjono, 2019).

Konsep fraud triangle kemudian dikembangkan oleh Wolfe dan Hermanson
(2004) menjadi fraud diamond dengan menambahkan faktor kemampuan
(capability). Faktor kemampuan menurut Crowe (2011) adalah kemahiran
karyawan untuk tidak mengacuhkan pengendalian internal, mengorganisir dan
membangun taktik untuk melakukan anomali, dan memonitor atau membawa
dampak pada kondisi lingkungan sosial untuk memenuhi keperluan pribadinya.
Kemampuan dapat mendorong seseorang untuk melakukan manajemen laba
dengan bantuan kepribadian seseorang, karena kemampuan diperlukan untuk
mengidentifikasi celah dalam melakukan manajemen laba (Ocansey dan Ganu,
2018).

Konsep fraud diamond kemudian dikembangkan oleh Horwarth Crowe pada
tahun 2011 menjadi fraud pentagon dengan menambahkan faktor arogansi
(arrogance). Faktor arogansi merupakan sifat supremasi atas hak yang dimiliki
dan merasa bahwa penanganan internal dan peraturan maupun kebijakan
perusahaan tidak berlaku untuk dirinya dengan pertimbangan kontribusi yang
ia lakukan (Crowe, 2011). Menurut Mulya dkk. (2019) sifat sombong ini muncul

133



Contemporary Journal on Business and Accounting (CjBA)
Vol. 2 No. 2 (October) 2022, Page 130-158

dikarenakan pelaku yakin bahwa dirinya tidak dikontrol dan bebas akan sanksi
yang dapat menimpanya sehingga pelaku melakukan manajemen laba.

Kasus manajemen laba yang baru saja terungkap pada sekitar bulan Juli
2020 adalah kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA). Pengurus
manajemen sebelumnya terbukti telah menggelembungkan laba senilai Rp. 4
trilliun serta beberapa dugaan lain pada laporan keuangan perusahaan tahun
2017 berdasarkan hasil investigasi berbasis fakta yang dilakukan oleh PT Ernst &
Young Indonesia (EY). Manajemen lama pada perusahaan tersebut melakukan
penggelembungan dengan cara menaikkan laba (menurunkan rugi) yang
dilaporkan yang dilakukan pada akun piutang usaha, persediaan dan aset tetap
dengan tujuan untuk mengerek harga saham perseroan. Praktik manajemen laba
tersebut menghasilkan penurunan rugi bersih menjadi Rp. 551,9 milliar dari
seharusnya Rp. 5,23 trilliun setelah di-restatement. Kasus manajemen laba ini
termasuk dalam fraud jenis fraudulent statement.

LANDASAN TEORI
Teori Keagenan

Teori keagenan adalah sebuah pemufakatan antara satu orang atau lebih
yang pihaknya disebut sebagai principal yang memberikan perintah kepada agent
untuk melakukan kegiatan jasa dengan memegang nama principal dan juga
memberikan otoritas kepada agent untuk membuat keputusan yang dianggap
terbaik untuk principal (Jensen dan Meckeling, 1976). Menurut Igbal dan
Murtanto (2016) teori keagenan menjelaskan hubungan shareholders sebagai
principal dan hubungannya dengan manajemen sebagai agent.

Manajemen atau agent yang merupakan pihak yang diikat oleh kontrak
dengan shareholders atau para pemegang saham untuk bekerja demi keinginan
dan keperluan mereka (shareholders/ principal) dan mempertanggung jawabkan
kinerjanya. Manajemen memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan dan
hal-hal yang mempunyai pengaruh dalam berubahnya kondisi perusahaan.
Pengambilan keputusan oleh manajemen seringkali tidak sejalan dengan
kepentingan pemegang saham dikarenakan kedua pihak agent dan principal
memiliki dua kepentingan yang berbeda (Jensen dan Meckeling, 1976).

Manajemen Laba

Rahmayuni (2018) mengungkapkan bahwa terdapat 2 definisi manajemen
laba, dalam arti sempit dan dalam arti luas. manajemen laba dalam arti sempit
berarti perilaku manajer ketika mereka menentukan nilai pendapatan dengan
mengutak-atik atau melakukan rekayasa dengan komponen yang termasuk
dalam discretionary accrual. Rekayasa pada komponen yang termasuk dalam
ketentuan diskresioner berarti bahwa manajemen dapat menggelapkan
pendapatan akrual untuk mencapai tingkat pendapatan yang diinginkan.
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Manajemen laba dalam arti luas berarti perilaku manajer yang bertujuan
untuk menaikkan atau menurunkan laba perusahaan yang diungkapkan saat ini,
yang terjadi di divisi di mana manajer memiliki kepentingan dan tanggung
jawab, tanpa menambah atau mengurangi profitabilitas ekonomi
berkepanjangan divisi tersebut pada perusahaan. Manajemen laba disebabkan
oleh rendahnya integritas pelaku sehingga mereka melakukan praktik
kecurangan tersebut (Statement of Auditing Standard (SAS) No. 99, 2002).

Fraudulent Statement

Fraudulent statement adalah kesalahan penyajian yang disengaja atas kondisi
keuangan atau laporan keuangan suatu sistem perusahaan, yang diperoleh
melalui kecacatan penyajian yang sengaja dilakukan atau penggelapan jumlah
atau penyingkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabui pemakai laporan
keuangan (ACFE, 2016). Kecurangan pelaporan keuangan merupakan
kesengajaan atau tindakan ceroboh, entah sebuah perbuatan atau penggelapan
yang menghasilkan laporan keuangan yang menyimpang secara material
(Ocansey dan Ganu, 2018).

Fraud Pentagon Theory
Fraud pentagon theory dikemukakan oleh Crowe Howarth pada tahun 2011.
Menurut teori ini terdapat 5 elemen yang mendorong dan menjadi penyebab
terjadinya fraud yaitu: tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan
arogansi. Berikut ini penjelasan mengenai setiap faktor atau elemen tersebut:
1. Tekanan
Tekanan adalah situasi dimana manajemen atau karyawan lain
terdorong atau tertekan untuk melakukan fraud (Faridza, 2019). Faktor
pressure merupakan motivasi yang menekan seseorang untuk melakukan
tindakan fraud (Crowe, 2011). Menurut Tuanakotta (2012), seseorang dengan
tekanan eksternal yang harus diselesaikan dan mendesak dapat melakukan
fraud untuk menyelesaikan permasalahan.
2. Kesempatan
Menurut Crowe (2011), Agent dapat mengambil kesempatan untuk
berbuat praktik manajemen laba jika terdapat kesempatan. Perusahaan yang
diaudit oleh Big 4 Public Accounting Firm memiliki tingkat pendapatan dan
beban akrual yang lebih besar dalam kuantitas dibanding perusahaan yang
tidak diaudit oleh Big 4 Public Accounting Firm sehingga dapat meningkatkan
kesempatan untuk melakukan manajemen laba (Natalia dkk., 2018).
3. Rasionalisasi
Rasionalisasi didefinisikan sebagai pemikiran yang memengaruhi
seseorang membenarkan tindakan yang ia lakukan terlepas dari
kejahatannya. Menurut Aprilia (2017), para pelaku yang melakukan
kecurangan akan mengutarakan alasan-alasan yang menurut mereka
rasional untuk merasionalisasi tindakan mereka.
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4.  Kemampuan

Kemampuan adalah kemampuan atau ability yang dapat dilakukan
karyawan untuk melakukan fraud baik dalam bentuk mengembangkan
strategi untuk mengelabui, memanfaatkan celah, memengaruhi karyawan
lainnya, maupun cara lainnya (Amrizal, 2015). Tindakan fraud ini dilakukan
oleh karyawan dengan menyelinap ke dalam kontrol internal perusahaan
dan mengendalikan situasi sosial untuk diri mereka sendiri. Kecurangan
dapat terjadi jika dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kemampuan
untuk dapat melakukan fraud tersebut dengan kemampuan intelektual yang
dimiliki ataupun kemampuan tertentu untuk mengidentifikasi langkah yang
tepat untuk melakukan fraud (Wolfe & Hermanson, 2004).

5. Arogansi

Arogansi merupakan sifat superioritas atau kencongkakan dan
kesombongan yang dipengaruhi kurangnya penggunaan hati nurani oleh
pelaku yang membuat ia meyakini kontrol dan kebijakan internal tidak
berlaku untuk dirinya (Crowe, 2011). Sifat arogan ini berasal dari fakta
bahwa pelaku percaya bahwa ia mampu untuk melakukan tindakan fraud
dan tidak ada yang akan membatasi atau mengendalikan tindakannya.
Pelaku kemudian berfikir dirinya bebas melakukan fraud tanpa takut akan
penalti (Aprilia, 2017).

Kerangka Teoretis

Laporan keuangan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan di masa
depan yang berasal dari data masa lalu yang seringkali menjadi patokan kinerja
perusahaan apakah baik atau tidak (Noto, 2016). Dalam penyusunan laporan
keuangan seringkali terdapat konflik kepentingan antara principal dan agent,
principal atau pemegang saham umumnya menginginkan laba yang konsisten
dan cenderung meningkat, sedangkan agent atau manajer perusahaan
menginginkan reward yang besar dari perusahaan sehubung dengan kinerjanya
(Jensen dan Meckling, 1976). Konflik kepentingan ini membuat manajer
perusahaan seringkali melakukan tindakan manipulatif atau kecurangan yang
disebut sebagai fraud pada laporan keuangan dengan keunggulan asimetri
informasi yang mereka punya dengan melakukan manajemen laba (Sihombing
dan Rahardjo, 2019).

Manajemen laba menurut Rahmayuni (2018) didefinisikan sebagai perilaku
manajer untuk meningkatkan ataupun mengurangi laba perusahaan yang
dilaporkan pada masa sekarang yang terjadi pada suatu unit dimana manajer
tersebut mempunyai kepentingan dan tanggung jawab. Manajemen laba
merupakan salah satu jenis fraud yaitu fraudulent statements yang dilakukan
oleh manajer secara sengaja dan diniatkan. Fraudulent statements merupakan
perekayasaan data transaksi atau laporan keuangan dalam penyajiannya pada
laporan keuangan untuk menguntungkan pihak tertentu yang mempunyai
kepentingan.
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Cressey (1953) mengungkapkan bahwa terdapat tiga faktor penyebab
seseorang melakukan fraud. Faktor tersebut terdiri dari faktor tekanan (pressure),
kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) yang kemudian
disebut sebagai fraud triangle. Faktor tekanan merupakan motivasi untuk
melakukan dan menyembunyikan tindakan manajemen laba yang mereka
lakukan, sedangkan faktor kesempatan merupakan pemanfaatan kesempatan
seseorang dalam melakukan manajemen laba, dan faktor rasionalisasi
merupakan pembenaran atas manajemen laba yang sudah terjadi berdasarkan
rasionalisasi seseorang bahwa perbuatan tersebut bukanlah suatu pelanggaran
(Crowe, 2011).

Konsep fraud triangle kemudian dikembangkan oleh Wolfe dan Hermanson
(2004) menjadi fraud diamond dengan menambahkan satu elemen kualitatif
yaitu kemampuan (capability) yang merupakan keahlian karyawan untuk
mengabaikan pengendalian internal, mengembangkan strategi untuk
penyimpangan, dan mengamati atau memengaruhi kondisi lingkungan sosial
untuk memenuhi kepentingan pribadinya sehingga ia dapat melakukan
manajemen laba (Crowe, 2011). Pada tahun 2011, konsep fraud diamond
dikembangkan oleh Horwarth Crowe menjadi fraud pentagon dengan
menambahkan satu elemen kualitatif yang dipercaya dapat memengaruhi secara
signifikan terhadap fraud yaitu arogansi (arrogance) yang didefinisikan sebagai
sifat superioritas atas hak yang dimiliki dan juga merasa bahwa pengendalian
internal dan kebijakan maupun peraturan perusahaan tidak berlaku untuk
dirinya sehingga ia dapat melakukan manajemen laba (Crowe, 2011).

Berdasarkan penjelasan teoretis dan hasil penelitian terdahulu di atas, maka
kerangka teoretis pengaruh fraud pentagon terhadap manajemen laba
perusahaan digambarkan sebagai berikut:

Tekanan N Ay

Kesempatan [~ HQ .
Rasionalisasi | _H3_ B Manajemen Laba
Arogansi \%‘:

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis pada gambar 1, maka hipotesis
penelitian ini adalah:
Hi: Tekanan berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba
H:: Kesempatan berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba
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Hs: Rasionalisasi berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba
Hi: Kemampuan berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba
Hs: Arogansi berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2018) adalah metode penelitian yang berbasis pada filsafat
positivisme, yang meneliti populasi atau sampel tertentu, dan data yang
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian lalu dianalisa secara
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020. Metode yang digunakan

dalam memilih sampel adalah metode purposive sampling, yang menurut

Sugiyono  (2018) merupakan teknik = penentuan sampel dengan

mempertimbangkan kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2018-2020

2. Perusahaan manufaktur yang telah mempublikasikan laporan keuangan
serta laporan tahunan yang lengkap dan dalam satuan rupiah (Rp) dalam
situs web Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020. Peneliti
menggunakan mata uang rupiah karena mata uang asing sifatnya berubah-
ubah dalam waktu tertentu, dan untuk mempermudah penelitian sehingga
menggunakan mata uang rupiah.

3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2018-2020 yang mempunyai informasi yang lengkap untuk
mengukur variabel-variabel terkait.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter.
Sumber data pada penelitian ini merupakan data sekunder. Sumber data dari
penelitian ini berasal dari laporan keuangan dan laporan tahunan yang telah
dipublikasikan di database situs website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
selama periode 2018-2020.
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Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan metode
dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data penelitian melalui
mengumpulkan isi atau pesan suatu dokumen. Pada penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data dengan menganalisa isi dari laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-
2020 yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Manajemen Laba
Manajemen laba diukur dengan discretionary accruals. Discretionary accrual diukur
dengan memperoleh error term total akrual dengan menggunakan model Jones
(1991) yang telah dimodifikasi oleh Dechow (1995). Rumus dari model Jones
dimodifikasi oleh Dechow adalah sebagai berikut:

TA;y = Njy — CFOy

Keterangan:
TAx = Total akrual perusahaan i pada tahun t
Nit = Laba bersih (net income) setelah pajak perusahaan i pada tahun t

CFO: = Kas dari operasi (cashflow operation) perusahaan i pada tahun t
TAit kemudian dirumuskan lagi menjadi:

)2 (B0 s (22

Ajg—1 Ajp—1 it-1 it-1
Keterangan:
TAx = Total akrual perusahaan i pada tahun t
Airl = Total aset perusahaan i pada tahun sebelumnya
AREVit = Selisih pendapatan perusahaan i pada tahun t dengan t-1
PPE: = Aset property, plant and equipment perusahaan i pada tahun t
eit = Error term perusahaan i pada tahun t

Dari persamaan di atas, akan dilakukan regresi untuk menentukan koefisien
B1, 2, dan B3 untuk memprediksi nilai nondiscretionary accrual yang dirumuskan

sebagai berikut.

_ 1 ARev;; ARecy PPE;;,

NDA =Bl <Ait—1) the ( Air Aig ) +h3 (Ait—l)

Keterangan:
NDAIt = Total nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t
Ait-1 = Total aset perusahaan i pada tahun sebelumnya
AREVit= Selisih pendapatan perusahaan i pada tahun t dengan t-1
ARECit= Selisih piutang perusahaan i pada tahun t dengan t-1
PPEi= Gross property, plant and equipment perusahaan i pada tahun t

Selanjutnya, discretionary accruals sebagai ukuran manajemen laba diukur
dengan rumus berikut ini:

A
DAlt = i

it—1
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Keterangan:

DAt

2.

= Discretionary accrual perusahaan i pada tahun t

Tekanan

Tekanan diproksikan dengan debts to asset ratio. Menurut Skousen et al.
(2009) perusahaan membutuhkan tambahan pendanaan eksternal agar dapat
tetap berkembang dan kompetitif, untuk mendanai riset dan modal untuk
mengembangkan usahanya. Tekanan akan pendananaan eksternal
mendorong manajemen perusahaan agar melakukan manajemen laba
sehingga laba perusahaan dalam laporan keuangan cenderung stabil dan
meningkat.
Kesempatan

Kesempatan diproksikan dengan Big 4 Public Accounting Firm.
Perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh Big 4 Public Accounting
Firm memiliki tingkat laba akrual yang lebih tinggi dibanding perusahaan
yang diaudit oleh Public Accounting Firm menengah dan kecil sehingga dapat
meningkatkan kesempatan untuk melakukan manajemen laba (Natalia dkk.,
2018). Pengukuran kesempatan diukur menggunakan variabel dummy,
dimana kode 1 diberikan kepada perusahaan yang menggunakan jasa dari
kantor akuntan publik yang termasuk dalam Big 4 Public Accounting Firm
yang terdiri atas PwC, EY, Deloitte, dan KPMG. Dan jika tidak akan diberi
kode 0 (Arisandi dan Verawaty, 2017).
Rasionalisasi

Rasionalisasi diproksikan dengan perubahan auditor. Dalam teori fraud
pentagon oleh Crowe (2011) menjelaskan semakin banyak perubahan auditor
eksternal, maka terdapat indikasi kecurangan yang dilakukan perusahaan
yang sedang ditutupi dengan pembenaran yang dimiliki oleh perusahaan.
Perusahaan menurut teori ini melakukan penggantian auditor eksternal agar
kecurangan pada periode sebelumnya tidak terungkap. Perubahan auditor
diukur dengan variabel dummy, dimana jika ada perubahan pada kantor
akuntan publik maka akan diberikan kode 1 dan jika sebaliknya maka akan
diberikan kode 0 (Utami, 2019).
Kemampuan

Kemampuan diproksikan dengan perubahan direktur. Perubahan
direktur merupakan salah satu usaha dari perusahaan untuk meningkatkan
kinerja dibandingkan dengan periode sebelumnya (Apriliana dan Agustina,
2017). Kinerja perusahaan yang salah satu indikatornya adalah laba
memengaruhi direktur yang baru untuk melakukan manajemen laba agar
bonus yang ia terima meningkat sehubungan dengan skema bonus yang ia
miliki akan kenaikan laba perusahaan. Saputra (2017) menyatakan bahwa
perubahan direktur perusahaan seringkali membawa kondisi yang buruk
dengan periode stres, dimana kondisi tersebut dapat menjadi pendorong
individu untuk melakukan kecurangan. Perubahan direktur diukur dengan
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variabel dummy, dimana jika terdapat perubahan direktur maka akan diberi
kode 1 dan jika sebaliknya akan diberikan kode 0.
6. Arogansi

Arogansi diproksikan dengan frekuansi kemunculan foto CEO. Elemen
arogansi dijelaskan oleh Crowe (2011) dalam teorinya mengenai pentagon
fraud mengenai banyaknya foto CEO yang muncul di laporan tahunan
perusahaan. Dijelaskan bahwa CEO seringkali menunjukkan kepada semua
orang mengenai status, posisi, serta capaian yang ia punyai di sebuah
perusahaan dikarenakan arogansi dan superioritas yang ia miliki. Arogansi
yang tinggi dan sifat superioritas dapat mendorong tindak kecurangan
dikarenakan CEO merasa bahwa tidak adanya kontrol internal yang dapat
mengatur dia. Frekuensi kemunculan foto CEO diukur dengan jumlah foto
CEO yang muncul pada laporan keuangan perusahaan (Tessa dan Harto,
2016).

Metode Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Untuk mengetahui distribusi normal variabel yang ada dalam model regresi,
maka dilakukan uji normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05. Pola data terdistribusi normal jika hasil uji Kolmogrov-
Smirnov memiliki tingkat signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2018:161).

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Nilai Asymp. Sig. Keterangan
Kolmogorov-Smirnov Z (2 Tailed) &
0.962 0.312 Terdistribusi Normal

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 1, data
variabel pada model regresi terdistribusi normal dengan tingkat signifikansi
0,312 yang lebih tinggi dibanding 0,05 dan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar
0,962.

Uji Multikoliniearitas

Pengujian ini untuk menguji apakah terdapat korelasi yang kuat antara
variabel independen dari model regresi. Model penelitian akan dianggap tepat
jika mempunyai multikolinearitas yang rendah (Ghozali, 2018:107). Jika tidak
terdapat multikolinearitas, nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, terdapat
multikolinearitas, nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics

Variabel dependen Tolerance VI Keterangan

Tekanan 0.981 1.019 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Kesempatan 0.902 1.109 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Rasionalisasi 0.977 1.024 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Kemampuan 0.977 1.024 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Arogansi 0.916 1.092 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 2 pada penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dengan rincian sebagai
berikut. Variabel tekanan menunjukkan nilai folerance sebesar 0,981 (>0,1) dan
VIF 1,019 (<10) yang berarti tidak terindikasi terjadinya multikolinearitas.
Variabel kesempatan menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,902 (>0,1) dan VIF
1,109 (<10) yang berarti tidak terindikasi terjadinya multikolinearitas. Variabel
rasionalisasi menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,977 (>0,1) dan VIF 1,024 (<10)
yang berarti tidak terindikasi terjadinya multikolinearitas. Variabel kemampuan
menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,977 (>0,1) dan VIF 1,024 (<10) yang berarti
tidak terindikasi terjadinya multikolinearitas. Variabel arogansi menunjukkan
nilai tolerance sebesar 0,916 (>0,1) dan VIF 1,092 (<10) yang berarti tidak
terindikasi terjadinya multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018:111) autokorelasi dapat muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya. Untuk
mendeteksi terdapat atau tidaknya autokorelasi, penelitian ini menggunakan
metode uji Durbin Watson (DW-Test) dengan kriteria pengambilan keputusan
ada tidaknya autokorelasi yaitu:
1.  Angka DW jika berada di bawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif.
2. Angka DW jika berada di antara -2 dan +2 berarti bebas dari autokorelasi
3. Angka DW jika berada di atas +2 berarti terdapat autokorelasi negatif.
Berikut hasil uji normalitas pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Nilai DW Keterangan

1.78 Bebas Dari Autokorelasi

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang ditunjukkan pada tabel 3.
menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,78 dan berada di antara -2 dan +2,
sehingga dapat disimpulkan bebas dari autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk melihat adanya perbedaan antara
variance residual pada suatu periode pengamatan yang satu ke yang lainnya. Uji
Heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan Uji Glejser. Hasil dari Uji
Glejser dikatakan signifikan jika nilai signifikansi masing-masing variabel
independen di atas 5% (Ghozali, 2018:137). Berikut hasil dari Uji
Heterokedastisitas ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Keterangan t Sig.
Tekanan 0.288 0.774
Kesempatan -1.874 0.062
Rasionalisasi 1.184 0.238
Kemampuan -0.670 0.503
Arogansi -0.936 0.350

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4 mengenai hasil uji heterokedastisitas, variabel tekanan
menunjukkan nilai signifikansi 0,774 (>0,05), kesempatan menunjukkan nilai
signifikansi 0,062 (>0,05), rasionalisasi menunjukkan nilai signifikansi 0,238
(>0,05), kemampuan menunjukkan nilai signifikansi 0,503 (>0,05), dan arogansi
menunjukkan nilai signifikansi 0,350 (>0,05). Hasil uji heterokedastisitas pada
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian ini terdiri dari lima variabel bebas yakni tekanan (X1),
kesempatan (X:2), rasionalisasi (X3), kemampuan (X4), dan arogansi (Xs) dan satu
variable terikat: manajemen laba (Y) Hasil perolehan data pada penelitian ini
berasal dari data sekunder, yaitu data yang berasal dari pihak eksternal.
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dokumenter terkait
variabel yang diteliti terhadap 195 Perusahaan manufaktur yang telah go public
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020. Jumlah data
penelitian yang dikumpulkan dan telah memenubhi kriteria berjumlah 206 data.

Statistik Deskriptif
Hasil pengolahan data untuk statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Standard Deviation
Manajemen Laba 206 0.0028 0.74 0.0998 0.08083
Tekanan 206 0.07 3.78 0.4701 0.37126
Kesempatan 206 0.00 1 0.3981 0.49069
Rasionalisasi 206 0.00 1 0.1553 0.36311
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Kemampuan 206 0.00 1 0.1262 0.33290

Arogansi 206 0.00 5 1.9175 0.93077

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 5, jumlah data penelitian
yang valid dan diuji menggunakan uji statistik deskriptif pada penelitian ini
adalah 206 data. Manajemen laba menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0028
dan maksimum sebesar 0,74, rata-rata sebesar 0,0998, serta standar deviasi
0,8083. Angka discretionary accrual pada penelitian ini diabsolutkan untuk
mengetahui pengaruh kelima faktor dalam fraud pentagon terhadap manajemen
laba secara umum tidak berfokus pada income increasing atau decreasing. Hasil ini
menunjukkan rata-rata dari komponen discretionary accruals sebesar 9,98% dari
total aset perusahaan. Nilai standar deviasi lebih rendah dibanding nilai rata-
ratanya menunjukkan bahwa penyimpangan data manajemen laba lebih rendah
daripada nilai rata-ratanya. Dengan demikian, sifat dari data variabel
manajemen laba dalam penelitian ini adalah menyebar.

Tekanan menunjukkan nilai minimum sebesar 0,07 dan maksimum sebesar
3,78, rata-rata sebesar 0,4701, serta standar deviasi 0,37126. Hasil ini
menunjukkan rata-rata total hutang perusahaan yang diteliti adalah 47,01% dari
total asetnya. Nilai yang ditunjukkan standar deviasi lebih rendah dibanding
nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa penyimpangan data tekanan lebih rendah
daripada nilai rata-ratanya. Dengan demikian, sifat dari data variabel tekanan
dalam penelitian ini adalah menyebar.

Kesempatan menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan maksimum sebesar
1, rata-rata sebesar 0,3981 serta standar deviasi 0,49069. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 39,81% dari perusahaan yang diteliti diaudit oleh Big 4
Public Accounting Firm. Nilai yang ditunjukkan standar deviasi lebih tinggi
dibanding nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa penyimpangan data
kesempatan lebih tinggi daripada nilai rata-ratanya. Dengan demikian, sifat dari
data variabel kesempatan dalam penelitian ini adalah menyimpang.

Rasionalisasi menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan maksimum sebesar
1, rata-rata sebesar 0,1553, serta standar deviasi 0,36311. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 15,53% dari perusahaan yang diteliti mengalami perubahan
auditor. Nilai yang ditunjukkan standar deviasi lebih tinggi dibanding nilai rata-
ratanya menunjukkan bahwa penyimpangan data rasionalisasi lebih tinggi
daripada nilai rata-ratanya. Dengan demikian, sifat dari data variabel
rasionalisasi dalam penelitian ini adalah menyimpang.

Kemampuan menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan maksimum sebesar
1, rata-rata sebesar 0,1262, serta standar deviasi 0,33290. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebanyak 12,62% dari perusahaan yang diteliti mengalami
perubahan direktur. Angka yang ditunjukkan standar deviasi lebih tinggi
dibanding nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa penyimpangan data
kemampuan lebih tinggi daripada nilai rata-ratanya. Dengan demikian, sifat dari
data variabel manajemen laba dalam penelitian ini adalah menyimpang.
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Arogansi menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan maksimum sebesar 5,
rata-rata sebesar 1,9175, serta standar deviasi 0,93077. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata frekuensi kemunculan foto CEO adalah 1,9175.
Nilai rata-rata yang ditunjukkan lebih rendah dibanding standar deviasinya
menunjukkan bahwa penyimpangan data arogansi lebih tinggi daripada nilai
rata-ratanya. Dengan demikian, sifat dari data variabel arogansi dalam penelitian
ini adalah menyebar.

Uji Hipotesis
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil uji analisis regresi linear berganda pada penelitian ini ditunjukkan
pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients

Keterangan B Std. Error
Manajemen laba 0.022 0.013
Tekanan->manajemen laba 0.079 0.014
Kesempatan->manajemen laba 0.023 0.011
Rasionalisasi->manajemen laba 0.036 0.014
Kemampuan->manajemen laba 0.031 0.015
Arogansi->manajemen laba 0.012 0.006

Sumber: Data diolah (2022)

DACCit = B0 + B1 tekanan + 32 kesempatan + 3 rasionalisasi + [34 kemampuan
+ (5 arogansi
DACCit= 0,022 + 0,079 + 0,023 + 0,036 + 0,031+ 0,012

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda yang ditunjukkan pada
tabel 6, dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta (30 sebesar 0,022 berarti jika
variabel manajemen laba tidak dipengaruhi oleh variabel tekanan (X1),
kesempatan (X2), rasionalisasi (X3), kemampuan (X4), arogansi (X5), maka
variabel manajemen laba jika diukur secara numerik sebesar 0,022. Nilai
koefisien 31 sebesar 0,079 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel
tekanan maka akan memengaruhi secara positif manajemen laba sebesar 0,079
dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan nilai
koefisien (32 sebesar 0,023 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel
kesempatan maka akan memengaruhi secara positif manajemen laba sebesar
0,023 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Nilai koefisien (33 sebesar 0,036 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1
satuan variabel rasionalisasi maka akan memengaruhi secara positif manajemen
laba sebesar 0,036 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kemudian nilai koefisien 34 sebesar 0,031 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1
satuan variabel kemampuan maka akan memengaruhi secara positif manajemen
laba sebesar 0,031 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.
Nilai koefisien 5 sebesar 0,012 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan
variabel arogansi maka akan memengaruhi secara positif manajemen laba
sebesar 0,012 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

Koefisien Determinasi (R?)
Hasil uji koefisien determinasi ditunjukkan pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Square

0.492 0.242 0.223

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 7 mengenai hasil uji koefisien determinasi R? dapat
diketahui bahwa R Square menunjukkan angka 0,223. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh dari variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan,
dan arogansi terhadap manajemen laba yang dapat dijelaskan oleh model ini
sebesar 22,3%, dan sisanya 77,7% dijelaskan oleh variabel lain yang berada di
luar model ini.

Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
Hasil uji F ditunjukkan pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Variabel Independen Variabel Dependen F Sig.

Tekanan

Kesempatan

Rasionalisasi Manajemen Laba 12.746 0.000
Kemampuan

Arogansi

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 8, pengaruh tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, kemampuan, dan arogansi terhadap manajemen laba memiliki nilai
signifikansi 0. Nilai signifikansi 0 yang lebih kecil daripada 0,05
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh dari tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, kemampuan, dan arogansi terhadap manajemen laba secara
simultan atau bersama-sama yang dapat disimpulkan bahwa model penelitian
telah dibangun dengan baik.
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Uji Parsial (Uji t)
Hasil uji t ditunjukkan pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Keterangan t Sig. Keterangan
Tekanan->manajemen laba 5.819 0 Hipotesis diterima
Kesempatan->manajemen laba 2.170 0.031 Hipotesis diterima
Rasionalisasi->manajemen laba 2.629 0.009 Hipotesis diterima
Kemampuan->manajemen laba 2.060 0.041 Hipotesis diterima
Arogansi->manajemen laba 2.060 0.041 Hipotesis diterima

Sumber: Data diolah (2022)

1.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9, pembahasan uji t adalah sebagai berikut:
Tekanan memiliki pengaruh sebesar 5,819 dengan signifikansi sebesar 0
<0,05. Hal ini berarti bahwa tekanan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, H: yang menyatakan
bahwa tekanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba diterima.

Kesempatan memiliki pengaruh sebesar 2,170 dengan signifikansi
0,031<0,05. Hal ini berarti bahwa kesempatann memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, H2 yang
menyatakan bahwa kesempatan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba diterima.

Rasionalisasi memiliki pengaruh sebesar 2,629 dengan signifikansi
0,009<0,05. Hal ini berarti bahwa rasionalisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, Hs yang menyatakan
bahwa rasionalisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba diterima.

Kemampuan memiliki pengaruh sebesar 2,060 dengan signifikansi 0,041
<0,05. Hal ini berarti bahwa kemampuan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, Hs yang menyatakan
bahwa kemampuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba diterima

Arogansi memiliki pengaruh sebesar 2,060 dengan signifikansi 0,041>0,05.
Hal ini berarti bahwa arogansi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, Hs yang menyatakan bahwa
arogansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba
diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Tekanan Terhadap Manajemen Laba
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Hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa faktor tekanan
yang diproksikan dengan debts to assets ratio memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai debts
to assets ratio tinggi maka akan meningkatkan praktik manajemen laba. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa Hipotesis Hi diterima.

Nilai debts to assets ratio yang tinggi dianggap memiliki resiko kredit yang
tinggi oleh para kreditor (Herviana, 2017). Perusahaan dengan nilai debts to assets
ratio yang tinggi akan melakukan manajemen laba untuk menunjukkan
perusahaan dalam keadaan yang stabil dan berkembang (Damayani dkk., 2019).
debts to assets ratio adalah rasio mengukur seberapa besar total aset perusahaan
dibiayai oleh utang dapat menjadi pertimbangan bagi pihak eksternal. Nilai debts
to assets ratio dapat dikaitkan dengan kemungkinan perusahaan yang lebih besar
untuk melakukan manajemen laba. (Tessa dan Harto, 2016).

Keraguan dari pihak kreditor untuk memberikan kredit kepada perusahaan
dikarenakan tingginya debts to assets ratio perusahaan akan menyebabkan
tingginya tekanan dari pihak eksternal bagi pihak manajemen. Tingginya
tekanan dari pihak eksternal bagi perusahaan untuk memperoleh kredit dapat
mendorong manajemen perusahaan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
agar perusahaan dapat menerima tambahan pendanaan eksternal untuk tetap
berkembang dan kompetitif. Manajemen perusahaan dengan tekanan dari pihak
eksternal kemudian harus berupaya untuk meyakinkan para kreditor bahwa
perusahaan dapat mengembalikan pinjaman.

Menurut teori keagenan, agent atau manajemen diberikan wewenang oleh
principal untuk membuat keputusan yang dianggap terbaik untuk principal
(Septianto, 2020). Perusahaan yang memiliki tingkat debts to assets ratio yang
tinggi akan menghambat perusahaan untuk menerima tambahan kredit dari
pihak eksternal karena pertimbangan resiko kredit. Agent atau manajemen
kemudian akan membuat keputusan untuk melakukan manajemen laba untuk
meningkatkan laba perusahaan agar tingkat debts to assets ratio yang tinggi dapat
terabaikan

Manajemen laba dilakukan untuk meyakinkan kreditor dengan
menunjukkan laba perusahaan yang stabil dan cenderung meningkat sehingga
diasumsikan  perusahaan mampu mengembalikan pinjaman untuk
mengkompensasi tingkat debts to assets ratio yang tinggi. Manajemen laba ini
dilakukan dengan memanfaatkan pendapatan dan beban akrual perusahaan
yang bersifat bebas serta tidak diatur sehingga dapat direkayasa melalui aktifitas
akrual. Manajemen laba dilakukan dengan pertimbangan agar perusahaan
terlihat memperoleh laba yang stabil dan cenderung meningkat sehingga
diasumsikan perusahaan berjalan dengan baik dan memiliki prospek masa
depan yang baik terlepas dari tingkat debts to assets ratio yang tinggi.

Pengaruh Kesempatan Terhadap Manajemen Laba
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Hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa faktor kesempatan
yang diproksikan dengan big 4 public accounting firm memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa jika
perusahaan diaudit oleh big 4 public accounting firm maka akan meningkatkan
praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Hipotesis H:
diterima.

Faktor kesempatan merupakan tindakan seseorang untuk melakukan fraud
seperti manajemen laba jika terdapat kesempatan (Crowe, 2011). Perusahaan
yang diaudit oleh big 4 public accounting firm memiliki jumlah pendapatan dan
beban yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang tidak diaudit oleh big 4
public accounting firm sehingga dapat meningkatkan kesempatan untuk
melakukan manajemen laba (Natalia dkk., 2018). Agent dengan kepribadian yang
buruk kemudian dapat mengambil kesempatan tersebut untuk melakukan
manajemen laba (Herviana, 2017).

Tingginya jumlah pendapatan dan beban akrual perusahaan yang diaudit
oleh big 4 public accounting firm dapat meningkatkan kesempatan untuk
melakukan manajemen laba. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi
pendapatan dan beban akrual perusahaan, maka semakin tinggi pendapatan dan
beban yang bersifat bebas dan tidak diatur sehingga dapat direkayasa. Tingginya
jumlah pendapatan dan beban akrual dapat direkayasa melalui aktifitas akrual
oleh pihak yang berkepentingan untuk kepentingannya pribadi.

Menurut teori keagenan, agent memiliki sifat untuk mementingkan dirinya
sendiri. Dalam pengambilan keputusan oleh agent seringkali terdapat conflict of
interest dikarenakan kepentingan berbeda yang dimiliki antara agent dan principal.
Agent dengan akses informasi pada perusahaan yang lebih luas dibandingkan
dengan principal akan mempunyai kesempatan untuk melakukan manajemen
laba (Mardiana dan Jantong, 2020).

Agent dapat memanfaatkan kesempatan dalam melakukan fraud seperti
manajemen laba untuk memenuhi kepentingan pribadinya, seperti kepentingan
akan bonus ataupun lainnya. Agent yang bekerja pada perusahaan yang diaudit
oleh big 4 public accounting firm kemudian dapat memanfaatkan kesempatan pada
tingginya pendapatan dan beban akrual pada perusahaan yang diaudit oleh big 4
public accounting firm untuk melakukan manajemen laba. Manajemen laba akrual
dilakukan karena laba akrual bersifat bebas serta tidak diatur sehingga dapat
direkayasa melalui aktifitas akrual.
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Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa faktor
rasionalisasi yang diproksikan dengan perubahan auditor memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa
jika terjadi perubahan auditor maka akan meningkatkan praktik manajemen
laba. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Hipotesis Hs diterima.

Perubahan auditor dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi
kemungkinan terdeteksinya fraud. Perusahaan cenderung melakukan pergantian
auditor ketika perusahaan ingin menyembunyikan hal yang tidak wajar atau
fraud yang terjadi pada perusahaan (Mulya dkk., 2019). Perusahaan kemudian
akan mencari pembenaran akan aktifitas tidak wajar yang dilakukan untuk
merasionalisasikan aktifitas tersebut (Agustina dan Pratomo, 2019).

Ketika melakukan fraud yang menguntungkan perusahaan, manajemen
perusahaan akan berusaha untuk menutupi dan merasionalisasi tindakan fraud
tersebut. Manajemen perusahaan kemudian melakukan pergantian auditor
untuk mengurangi kemungkinan terungkapnya fraud seperti manajemen laba
tersebut. Manajemen perusahaan kemudian akan mencari pembenaran akan
tindakannya tersebut.

Menurut teori keagenan, agent atau manajemen diberikan wewenang oleh
principal untuk membuat keputusan yang dianggap terbaik untuk principal
(Mardiana dan Jantong, 2020). Tindakan fraud oleh agent yang menguntungkan
principal dapat bertolak menjadi merugikan principal jika tindakan fraud tersebut
ditemukan dan terungkap oleh pihak auditor eksternal. Principal akan
mengurangi kemungkinan tindakan fraud tersebut ditemukan dan terungkap
seperti melakukan pergantian auditor.

Agent seringkali diberikan beban yang cukup besar dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan prinsip yang ditetapkan oleh principal. Dalam
menjalankan tugasnya, agent dapat melakukan praktik yang curang namun
dengan pembenaran-pembenaran yang dimiliki olehnya seperti dalam
melakukan praktik manajemen laba, ia akan merasionalisasikan alasannya
melakukan manajemen laba dengan alasan “semua orang juga melakukan hal
yang sama” atau “tidak ada pihak yang dirugikan”. Perusahaan kemudian
melakukan pergantian auditor agar mengurangi terdeteksinya kecurangan
dalam laporan keuangan sehingga tindakan manajemen laba tadi tidak
terungkap kepada publik.

Pengaruh Kemampuan Terhadap Manajemen Laba

Hasil Hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa faktor
kemampuan yang diproksikan dengan perubahan direktur memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa
jika terjadi perubahan direktur maka akan meningkatkan praktik manajemen
laba. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Hipotesis H4 diterima.
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Faktor capability menurut Crowe (2011) merupakan faktor kemampuan/
keahlian karyawan untuk mengabaikan internal control, mengembangkan strategi
untuk penyimpangan, dan mengamati atau memengaruhi kondisi lingkungan
sosial untuk memenuhi kepentingan pribadinya. Kemampuan dapat mendorong
seseorang untuk melakukan fraud dengan bantuan kepribadian seseorang,
karena kemampuan diperlukan untuk mengidentifikasi celah dalam melakukan
fraud seperti manajemen laba. Pergantian direktur dapat mengindikasikan
direktur baru memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan dengan direktur
lama (Ocansey, 2017).

Menurut teori keagenan, agent memiliki sifat untuk mementingkan dirinya
sendiri (Aprilia, 2017). Tindakan fraud yang dilakukan manajemen salah satunya
berperantara laporan keuangan melalui informasi keuangan. Agent kemudian
mampu melakukan manajemen laba dengan akses informasi pada perusahaan
yang lebih luas dibandingkan dengan principal (Mardiana dan Jantong, 2020).

Ketika terjadi pergantian direktur, direktur yang baru dipilih karena
dianggap lebih mampu untuk mengatur perusahaan. Beragam ekspektasi
kemudian akan dilekatkan pada direktur yang baru, salah satunya adalah
ekspektasi akan laba perusahaan yang stabil dan cenderung meningkat. Direktur
yang baru dengan beban ekspektasi akan laba perusahaan tersebut kemudian
dapat memanfaatkan kemampuan yang ia miliki dan memanfaatkan asimetri
informasi untuk melakukan fraud seperti manajemen laba.

Kemampuan yang dimiliki oleh direktur dengan motivasi untuk memenuhi
ekspektasi perusahaan atau kepentingan pribadi dapat membuatnya terdorong
untuk menyusun strategi untuk penyimpangan demi kepentingan pribadinya.
Direktur tersebut dapat melakukan praktik manajemen laba dengan tujuan agar
laba yang dihasilkan perusahaan cenderung stabil dan meningkat selama ia
menjabat dan sesuai dengan ekspektasi perusahaan. Praktik manajemen laba ini
dilakukan agar direktur mendapatkan imbalan dari skema bonus yang
ditetapkan oleh perusahaan.

Pengaruh Arogansi Terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa faktor arogansi
yang diproksikan dengan frekuensi kemunculan foto CEO memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi frekuensi foto CEO di laporan keuangan perusahaan maka akan
meningkatkan praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
Hipotesis Hs diterima.

Jumlah foto CEO yang muncul pada laporan tahunan perusahaan dapat
merepresentasikan arogansi seorang CEO. Apabila dalam laporan tahunan
perusahaan terdapat banyak foto CEO, maka CEO tersebut memiliki keinginan
untuk dikenal oleh masyarakat. Sifat sombong ini muncul dikarenakan pelaku
yakin bahwa dirinya tidak dikontrol dan bebas akan sanksi yang dapat
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menimpanya sehingga pelaku melakukan fraud seperti praktik manajemen laba
(Mulya dkk., 2019).

Menurut teori keagenan, pengambilan keputusan oleh agent seringkali tidak
sejalan dengan kepentingan principal karena perbedaan kepentingan antara
kedua pihak. Agent memiliki sifat untuk mementingkan kepentingan dirinya
sendiri seperti kepentingan akan social needs, esteem needs, dan self actualization
(Nyor, 2013). Agent kemudian akan melakukan praktik yang menguntungkan
dirinya sendiri seperti melakukan manajemen laba untuk mencapai target pada
skema bonus dikarenakan kepentingan pribadinya (Faradiza, 2019).

CEO yang arogan akan menunjukkan arogansinya akan segala pencapaian
perusahaan. Kesombongan ini akan tertuang dalam laporan tahunan dengan
kemunculan gambaran dirinya sehingga pengguna laporan keuangan tahu
bahwa ia lah yang berkontribusi dalam kegiatan perusahaan tersebut. CEO yang
arogan memiliki ego yang tinggi dan akan merasa bahwa peraturan dan kontrol
internal tidak berlaku pada mereka karena mereka menduduki tingkatan
tertinggi pada manajemen perusahaan dan pencapaian yang telah dicapai.

CEO tersebut kemudian akan melakukan praktik yang menguntungkan
dirinya seperti manajemen laba karena pertimbangan peraturan dan kontrol
internal yang menurutnya tidak berlaku padanya. Manajemen laba dilakukan
oleh CEO tersebut untuk mencapai target dalam skema bonus sehingga ia
mendapatkan imbalan yang banyak ataupun untuk mempertahankan
kedudukannya. Manajemen laba akrual dapat dilakukan CEO yang arogan
karena laba akrual bersifat bebas serta tidak diatur sehingga dapat direkayasa
melalui aktifitas akrual.

KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh fraud

pentagon yang terdiri atas tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan

arogansi terhadap manajemen laba. Berdasarkan pengujian dan analisis data
yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tekanan yang diproksikan dengan debts to assets ratio memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan
bahwa jika nilai debts to assets ratio tinggi maka akan meningkatkan praktik
manajemen laba.

2. Kesempatan yang diproksikan dengan big 4 public accounting firm memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa jika perusahaan diaudit oleh big 4 public accounting firm
maka akan meningkatkan praktik manajemen laba.

3. Rasionalisasi yang diproksikan dengan perubahan auditor memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa jika terjadi perubahan auditor maka akan
meningkatkan praktik manajemen laba.
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4. Kemampuan yang diproksikan dengan perubahan direktur memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa jika terjadi perubahan direktur maka akan
meningkatkan praktik manajemen laba

5. Arogansi yang diproksikan dengan frekuensi kemunculan foto CEO
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi frekuensi foto CEO di laporan
keuangan perusahaan maka akan meningkatkan praktik manajemen laba
Implikasi teoretis penelitian ini menguatkan teori fraud pentagon yang

dikemukakan oleh Horwarth (2011) yang menjelaskan pengaruh dari tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan arogansi dalam memengaruhi
terjadinya kecurangan atau fraud seperti manajemen laba berdasarkan hasil
penelitian. Penelitian ini juga menguatkan teori keagenan yang dikemukakan
oleh Jensen dan Meckling (1976) yang menjelaskan konflik keagenan (conflict of
interest) antara principal dan agent yang mendorong dan menekan pihak agent
untuk melakukan tindakan kecurangan seperti manajemen laba untuk mengatasi
kondisi yang mereka hadapi

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh
kelima faktor yang terdapat dalam fraud pentagon terhadap praktik manajemen
laba. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menyusun komposisi internal control akan faktor-faktor yang memengaruhi
entitas dalam melakukan manajemen laba. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan untuk membantu penanam modal dalam menganalisa dan menilai
hasil dari investasinya pada perusahaan agar lebih teliti dan lebih mampu
mendeteksi terjadinya manajemen laba. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi
penanam modal agar dapat lebih berhati-hati apakah investasi yang dia berikan
pada perusahaan berada pada tangan yang tepat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil
yang lebih baik lagi, yaitu:

1. Faktor tekanan pada penelitian ini hanya menggunakan proksi debts to
asset ratio yang merupakan proksi untuk tekanan eksternal, sehingga
tekanan internal perusahaan tidak diukur.

2. Faktor kesempatan pada penelitian ini hanya menggunakan proksi big 4
public accounting firm yang dikaitkan dengan jumlah transaksi yang
merupakan pengaruh eksternal dari perusahaan.
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Beberapa rekomendasi untuk penelitian yang akan datang adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memempertimbangkan metode lain
untuk mengukur faktor tekanan seperti financial stability perusahaan, atau
financial target untuk mengukur tekanan dari internal perusahaan.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan metode lain untuk
mengukur faktor kesempatan seperti ineffective monitoring untuk
mengukur kesempatan dari internal perusahaan.
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